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Abstrak
 

Puisi adalah salah satu jenis sastra di samping prosa dan drama. Pada mulanya, puisi merupakan alat untuk

menyatakan segala sesuatu yang patut diketahui oleh manusia, misalnya mantra-mantra, asal-usul para dewa

atau nenek moyang, cara-cara bercocok tanam, hidup bermasyarakat, dan seterusnya. Dengan demikian

puisi merupakan suatu teknik ingatan lisan. Tetapi di dalam perjalanan sejarah manusia, puisi mengalami

perkembangan. Untuk alasan-alasan yang jauh melampaui kegunaan puisi sebagaimana telah disebutkan di

atas, para penyair menjadikan alat tadi esensi dari suatu kreasi.  

 

Puisi pada umumnya dapat dikatakan sebagai pemakaian bahasa secara khusus. Pemakaian bahasa secara

khusus ini bertujuan untuk menyatakan atau nensugestikan sesuatu melalui irama, rima, citraan, dan lain-

lain. Keanekaragaman bentuk dan fungsi pemakaian bahasa tersebut menimbulkan kesulitan di dalam

mendefinisikan puisi.  

 

Paul Claudel (1868-1955), seorang penyair dan penulis drama Perancis, berpendapat bahwa puisi

merupakan suatu komposisi yang memberi nilai tambah pada kebahagiaan manusia sebagaimana yang

dikatakannya berikut ini:  

La poesie est composition et c'est grace A la composition qu'elle procure A I'oreille et au coeur de I'auditeur

le plaisir qui lui est propre. Ce plaisir nett en effet du rapprochement, du contact, et de I'amalgame, par le

moyen de seas canfie a la vibration, d'idthes appartenant aux ordres les plus divers, qui naus procure le

sentiment dune extention heureuse, penetrante et Presque divine, de nos pouvairs.  

 

Puisi adalah komposisi. Komposisi ini memindahkan emosi yang terkandung di dalamnya kepada pendengar

melalui telinga dan kalbunya. Emosi ini memang lahir dari kedekatan, kontak, dan pembauran, melalui

pancaindera yang peka terhadap getaran, melalui gagasan-gagasan yang berasal dari tatanan-tatanan yang

sangat berbeda. Sarana tersebut memberikan kepada kita suatu rasa perluasan dari kemampuan--kemampuan

kita, rasa perluasan yang membahagiakan, merasuk, dan hampir bersifat Illahi.  

 

Mengenai Janis sastra ini, Lamartine (1790-1869) salah seorang penyair besar romantik Perancis,

mengatakan:  

"La poesie sera de la raison chantee, voila sa destine pour longtemps; eIle sera philosophique, religieuse,

politique, sociale, comme les epoques que le genre humain va traverser; elle sera intime surtout, personnelle,

meditative et grave: non plus un }eu de I'esprit, un caprice melodieux de la pensee leg&re et superficielle,

mais I'echa profond, reel, sincere, des plus hautes conceptions de I'int!Iligence, des plus mysterieuses

impressions de I'gme."

 

Puisi akan merupakan akal budi yang disenandungkan, itulah pembawaan puisi untuk waktu yang lama;
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puisi akan bersifat filsafat, agama, politik, sosial, seperti zaman-zaman yang akan dilalui oleh umat manusia;

puisi terutama akan bersifat intim, pribadi, meditatif dan serius; puisi bukan lagi merupakan suatu

permainan jiwa, suatu tingkah musikal dari pikiran yang ringan dan dangkal, akan tetapi gema yang dalam,

nyata dan tulus dari kesan-kesan jiwa yang paling misterius?.


